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Abstrak. Penelitian ini mengusulkan rancangan sistem informasi berbasis 

web untuk meningkatkan efisiensi layanan publik di Diskominfo Karawang, 

khususnya dalam peminjaman alat ukur. Metode design thinking diadopsi 

untuk memahami kebutuhan pengguna dan menciptakan solusi yang inovatif. 

Dengan memanfaatkan tools Figma dan metode design thinking, tentunya 

bertujuan untuk mengurangi penggunaan metode manual yang rentan terhadap 

masalah seperti kehilangan data dan penumpukan kertas. Dengan 

mengimplementasikan sistem ini, diharapkan proses pengajuan Tera UTTP 

menjadi lebih cepat dan efektif. Selain itu usulan ini memiliki tujuan untuk 

mempercepat dan mempermudah layanan publik di Diskominfo Karawang. 

Dengan menerapkan metode Design Thinking, proses pengajuan Tera UTTP 

yang diharapkan dapat dilakukan lebih cepat tanpa menunggu lama. 

Pendekatan ini melibatkan empati pengguna melalui wawancara dan 

observasi, serta tahapan lanjutan yang mencakup analisis, pengembangan ide, 

perancangan prototipe, dan pengujian. Design Thinking tidak hanya 

meningkatkan kepuasan pengguna tetapi juga mempercepat proses pembuatan 

desain yang lebih inovatif.  

 

Abstract. This research proposes the design of a web-based information 

system to improve the efficiency of public services at Diskominfo Karawang, 

especially in borrowing measuring instruments. The design thinking method 

is adopted to understand user needs and create innovative solutions. By 

utilising Figma tools and the design thinking method, it aims to reduce the use 

of manual methods that are prone to problems such as data loss and paper 

accumulation. By implementing this system, it is expected that the process of 

applying for Tera UTTP will be faster and more effective. In addition, this 

proposal aims to speed up and simplify public services at the Karawang 

Diskominfo. By applying the Design Thinking method, the Tera UTTP 

submission process is expected to be done faster without a long wait. This 

approach involves user empathy through interviews and observations, as well 

as advanced stages that include analysis, idea development, prototype design, 

and testing. Design Thinking not only increases user satisfaction but also 

accelerates the process of creating more innovative designs 

  

1. PENDAHULUAN  

Kata teknologi tentunya sudah tidak asing di 

telinga masyarakat, teknologi sendiri disebut 

sebagai alat elektronik. Menurut beberapa 

pendapat para pakar filsafat dan ilmu 

pengetahuan teknologi diartikan sebagai bentuk 
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pekerjaan yang dapat memecahkan suatu 

masalah sehingga praktis [1]. Adapun beberapa 

pendapat mengatakan bahwa teknologi di era 

ini sudah melakukan pengembangan yakni 

teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengubah hampir segala aspek kehidupan 

manusia dengan cepat. Kemajuan teknologi 

tentunya memudahkan banyak orang untuk 

mengakses suber daya secara online melalui 

web, dengan kemajuan teknologi ini tentunya 

mengurangi kesulitan yang dialami masyarakat 

[2]. 

Sistem dapat diartikan sebagai kumpulan 

dari beberapa elemen yang saling berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya yang dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal dalam 

mencapai suatu tujuan tertentu [3]. Sedangkan 

Informasi sendiri memiliki arti yaitu data yang 

diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi 

yang menerimanya adapun pendapat lain 

mengatakan bahwa informasi yakni data yang 

diolah agar informasi yang diterima bermakna 

bagi pengguna [4]. 

Sistem informasi adalah kumpulan 

komponen yang saling berkolaborasi untuk 

menyelesaikan suatu masalah dengan cara 

mengolah data mulai dari input, proses dan 

output. Sistem informasi sendiri dapat 

menyelesaikan masalah dengan alur berbasis 

web. Website adalah tampilan halaman web 

yang saling terhubung yang dapat membuat 

informasi sesuai dengan kebutuhan masing-

masing dan dapat diakses melalui internet [5]. 

Perancangan sistem informasi merupakan 

rancangan yang memenuhi kebutuhan 

penggunanya dan dapat berfungsi dengan baik, 

fungsi ini timbu untuk kebutuhan manusia 

dalam usaha mempertahankan serta 

mengembangkan hidup dalam kehidupannya di 

alam semesta ini [6]. Perancangan sistem 

informasi dalam pembahasan ini menggunakan 

tahap prototyping yang artinya tahap ini 

menawarkan keuntungan berupa fleksibilitas 

dan adaptabilitas terhadap kebutuhan pengguna 

[7]. 

Pelayanan publik merupakan jenis 

penyediaan pelayanan yang dilakukan oleh 

instansi pemerintah untuk kepentingan 

masyarakat. Dalam Peraturan Menteri 

Perdagangan Nomor 69 Tahun 2018 tentang 

Tera dan Tera Ulang Alat-Alat Ukur, Timbang, 

dan Perlengkapannya, Pasal 1 menyebutkan 

bahwa Tera adalah proses pemberian tanda tera 

sah atau tera batal yang berlaku, memberikan 

keterangan tertulis yang disertai tanda tera sah 

atau tera batal yang berlaku. Sementara Tera 

Ulang adalah proses penandaan berkala dengan 

tanda tera sah atau tera batal yang berlaku atau 

pemberian keterangan tertulis dengan tanda tera 

sah atau tera batal yang berlaku.  

Pada UU Nomor 2 Tahun 1981 tentang 

Metrologi Legal pada Pasal 1 huru (k) 

menyatakan bahwa alat ukur didefinisikan 

sebagai alat yang dipakai atau diperuntukkan 

dalam pengukuran kuantitas atau kualitas. Di 

Kabupaten Karawang pada instansi pemerintah 

yakni Diskominfo sudah menerapkan alur Tera 

dan Tera Ulang ini, hanya saja dalam pelayanan 

kepada masyarakat yang ingin melakukan 

peminjaman masih menggunakan cara manual. 

Alat-alat ini dapat digunakan untuk pedagang 

secara terus menerus dengan frekuensi yang 

cukup tinggi [8]. 

Dalam alur Tera UTTP pada Diskominfo 

Karawang beberapa pelayanan masih 

menggunakan cara manual yakni seperti 

mengisi data menggunakan kertas, serta proses 

pelayanan dan peminjaman yang memakan 

waktu lama. Apabila masih menggunakan cara 

ini tentunya dapat berakibatkan hilang atau 

rusak nya kertas, serta proses pelayanan yang 

sangat tidak efektif. Selain menyebabkan 

pekerjaan menjadi lama, tentunya langkah ini 

apabila tidak diusulkan dengan menggunakan 

web dapat terjadi penumpukan kertas yang 

terlalu banyak karena banyaknya masyarakat 

yang mengajukan Tera UTTP.  

Oleh karena itu penulis mengusulkan 

rancangan sistem informasi berbasis web 

dengan menggunakan tools figma. Figma 

adalah alat desain grafis berbasis cloud yang 

digunakan untuk membuat desain antarmuka 

pengguna (UI) untuk situs web maupun 

aplikasi. Dengan tools figma ini tentunya 

memudahkan para pemula dalam merancang 

sebuah website yang akan digunakan [9]. 

Dalam usulan ini tentunya diharapkan 

mampu membantu dan mempermudah layanan 

publik pada Diskominfo Karawang khususnya 

peminjaman alat ukur, timbangan dan 

perlengkapannya, adapun apabila usulan ini 

diterapkan, masyarakat yang ingin mengajukan 

Tera UTTP tidak perlu lagi menunggu sangat 

lama. Selain menggunakan tools figma, 

adapaun pembahasan penelitian ini 
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menggunakan metode pendekatan design 

thinking.  

Design Thinking adalah sebuah pendekatan 

untuk menciptakan solusi secara kreatif untuk 

memahami keinginan pengguna, menantang 

asumsi, dan mendefinisikan ulang masalah 

sehingga dapat menghasilkan produk yang 

inovatif. Design Thinking berfokus untuk 

mengembangkan pemahaman tentang orang-

orang yang merancang sebuah layanan. Metode 

ini sudah banyak dikembangkan dan diterapkan 

pada dunia industri maupun pendidikan [10]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Website adalah aplikasi yang dapat 

dijalankan dengan menggunakan web browser, 

saat ini hampir semua staff Diskominfo dapat 

menjalankan web browser pada komputer yang 

sudah disediakan oleh kantor. Website sendiri 

saat ini digunakan sebagai media informasi 

yang dapat mengenalkan sesuatu seperti 

memberikan informasi kepada instansi 

pemerintah. Website dapat dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman HTML, 

PHP, sedangkan database yang digunakan 

MySQL [11]. 

Figma adalah alat berbasis web untuk 

mengembangkan antarmuka pengguna dan 

pengalaman pengguna (UI dan UX). Figma 

dapat digunakan untuk merancang antarmuka 

pengguna untuk membuat situs web, aplikasi 

seluler, dan proyek lainnya. Figma adalah alat 

yang memungkinkan desainer untuk 

berkolaborasi satu sama lain dan membuat 

desain [12]. 

Design thinking adalah proses untuk 

memecahkan masalah yang berfokus pada 

kebutuhan pengguna atau manusia. Metode ini 

memiliki kegunaan untuk memberika solusi 

praktis dan kreatif berdasarkan sisi pengguna. 

Tahapan proses design thinking terdiri dari 

Empathize, Define, Ideate, Prototype, Test, dan 

Implement [13]. 

3. METODE PENELITIAN  

Pada metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode pendekatan design thinking, 

adapun alur metode seperti dibawah ini: 

 
Gambar 1 Alur Design Thinking 

Metode design thinking telah banyak 

diterapkan dalam berbagai penelitian yang 

berfokus pada perancangan ataupun 

pengembangan UI/UX. Metode ini tidak hanya 

meningkatkan kepuasan para pengguna 

melainkan mempercepat proses pembuatan 

desain, sehingga menghasilkan solusi yang 

lebih inovatif terhadap perubahan kebutuhan. 

Adapun beberapa tahapan yang dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

3.1. Empathize 

Empathize (Empati) adalah inti dari proses 

perancangan UI/UX yang berpusat pada 

manusia pada tahap ini peneliti menggunakan 

beberapa tahapan seperti wawancara, observasi 

dan menggabungkan wawancara dan observasi. 

 

3.2 Define 

 Define (Penetapan) adalah proses 

menganalisis dan memahami berbagai wawasan 

yang telah diperoleh melalui tahap Empati, tahap 

ini memiliki tujuan untuk menentukan tahap 

selanjutnya. 

 

3.3 Ideate 

Ideate (Ide) adalah pengembangan dari 

masalah yang telah ditemukan, seperti 

permasalahan yang sudah ditemukan pada 

penelitian Tera di instansi pemerintah yaitu 

Diskominfo Karawang. 

 

3.4 Prototype 

 Langkah selanjutnya apabila permasalahan 

sudah ditemukan yaitu tahap Prototype, tahap ini 

adalah implementasi dari tahap sebelumnya, 

pada tahap ini akan melakukan perancangan 

awal suatu web yang akan dibuat. 

 

3.5 Implement 

 Tahap terakhir yaitu Test (Uji Coba) tahap 

ini dilakukan untuk melakukan pengumpulan 

feedback pengguna dari perancangan prototype 

yang telah dibuat pada tahap keempat. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut hasil dan pembahasan dari metode 

design thinking: 

 

4.1 Emphathize (Empati) 

Pada tahap ini dilakukan setelah melakukan 

observasi dan riset pada Diskominfo Karawang 

dan mencari permasalahan dan kebutuhan 

pengguna. Peneliti telah mengumpulkan 

beberapa permasalahan yang dapat diproses 

lebih lanjut ke tahap berikutnya seperti [14]: 

Tabel 1 Masalah Tervalidasi 

Problems User 

1 

User 

2 

User 

3 
Pelayanan yang 

masih menggunakan 

kertas, sering 

hilangnya dokumen 

Tera, dan terjadinya 

penumpukan kertas 

√ √ √ 

Pelayanan yang 

memakan waktu 

lama, proses yang 

tidak efektif karena 

perlu melakukan 

proses disposisi 

dengan manual 

√ √ √ 

 

4.2 Define  

 Define, tahap ini akan menggunakan 

masalah yang telah dikumpulkan pada tahap 

sebelumnya yaitu Empathize dan 

menerjemahkannya ke dalam bentuk daftar 

kebutuhan yang akan digunakan sebagai acuan 

pada tahap setelahnya, yakni [15] 

Tabel 2 Permasalahan 

No Daftar Kebutuhan Pengguna 

1 
Pengurangan penggunaan kertas dalam 

pelayanan Tera 

2 
Perlunya penggunaan web untuk melayani 

masyarakat yang ingin mengajukan Tera 

UTTP tanpa perlu proses lama 

3 

Perlunya edukasi penggunaan web Tera 

yang dirancang khusus untuk target 

pengguna yang dapat menggunakan 

teknologi internet 

 

4.3 Ideate 

 Ideate (Ide) yakni mengetahui kebutuhan 

pengguna, sehingga dapat mencari solusi yang 

dapat diselesaikan. Pada tahapan ini 

menggunakan tahapan brainstorming yaitu 

mengumpulkan ide-ide secara spontan untuk 

membantu calon pengguna [16]. 

Tabel 3 Hasil Solusi 

Permasalahan Solusi 

Pengguna merasa 

malas mengajukan 

Tera UTTP karena 

pelayanan yang 

lama 

Membuat rancangan web 

guna membantu dan 

meningkatkan pelayanan 

publik Tera UTTP, dan 

melakukan edukasi 

penggunaan web untuk 

pengguna agar tidak terjadi 

permasalahan dalam proses 

pengajuan Tera 

Penumpukan 

kertas pengajuan 

Tera, sulit 

menemukan surat 

pengajuan Tera 

yang sebelumnya 

Dalam rancangan web perlu 

fitur untuk riwayat surat 

pengajuan agar pengguna 

ataupun admin tetap 

menyimpan berkas 

pengajuan dengan aman 

tanpa perlu takut rusak, 

bahkan hilang 

 

4.4 Prototype 

 Tahap selanjutnya yakni prototype, tahap ini 

adalah awal dari sebuah desain yang bertujuan 

untuk memvisualisasikan konsep, menguji 

fungsionalitas, serta mengindentifikasi potensi 

perbaikan lebih lanjut. Contoh prototype 

halaman login pengguna dan beberapa fitur 

lainnya. 

 
Gambar 2 Halaman Login Pengguna 

Pada Gambar 2 menjelaskan tentang cara 

pengguna untuk menggunakan web tersebut 

dengan cara melakukan login terlebih dahulu, 

apabila pengguna belum memiliki akun dapat 

klik daftar, sedangkan pengguna yang sudah 

memilii akun dapat melakukan login atau dapat 

langsung masuk tanpa harus melakukan daftar 

terlebih dahulu. 
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Gambar 3 Pengajuan Permohonan Tera UTTP 

Pada Gambar 3 menjelaskan tentang apabila 

pengguna sudah berhasil melakukan login, 

pengguna dapat mengisi formulir seperti pada 

gambar diatas untuk pengajuan permohonan 

tera. 

 

 
Gambar 4 Fitur Unduh Surat Pengajuan Tera 

UTTP 

Pada Gambar 4 apabila pengguna sudah 

melakukan pengajuan surat permohonan tera, 

surat tersebut dapat diunduh sebagai bukti 

bahwa pengguna sudah berhasil melakukan 

pengajuan. 

 

4.5 Implement 

 Pada tahap terakhir yaitu testing, ide-ide 

akan diuji, hasil dari tahap ini digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam 

mengenai rancangan web yang telah dibuat. 

Tahapan ini dilakukan untuk memvalidasi desain 

solusi yang sudah dikembangkan berdasarkan 

permasalahan. Dengan menggunakan prototype 

tentunya melibatkan responden untuk 

memberikan umpan balik. Tujuannya yaitu 

untuk mengukur seberapa efektif rancangan web 

yang sudah dibuat untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna [17]. 

 

Tahapan Pengujian [18]: 

1. Pendaftaran dan Login 

Pengguna diminta untuk melakukan 

regristrasi terlebih dahulu menggunakan 

email (jika pengguna tidak memiliki akun) 

sedangkan pengguna yang telah memiliki 

akun dapat masuk ke akun yang sudah 

terdaftar. 

2. Mengajukan Surat Permohonan Tera UTTP 

Pengguna akan diminta untuk mengajukan 

surat permohonan Tera UTTP pada halaman 

pengajuan 

3. Mengisi Data-Data Diri 

Pengguna diminta untuk mengisi data-data 

diri pengguna untuk keperluan surat, jika 

sudah pengguna dapat mengklik ajukan 

4. Mengunduh Surat Permohonan Tera UTTP 

Apabila pengguna telah berhasil mengisi 

data-data diri dan mengajukan surat 

permohonan Tera, pengguna dapat 

mengunduh surat tersebut. 

  

 Adapun hasil uji prototype yang sudah 

dilakukan, dengan uji coba ini tentunya 

melibatkan 3 partisipan yaitu dari pihak 

Diskominfo Karawang. Berikut hasil uji 

prototype yang sudah dilakukan. 

Tabel 4 Hasil Uji Prototype 

Pengujian User 1 User 2 User 3 
Regristrasi √ √ √ 

Sign In dan 

Lupa 

Password 

√ √ √ 

Masuk ke 

Halaman 

Utama 

√ √ √ 

Pengajuan 

Surat 

Permohonan 

Tera UTTP 

√ √ √ 

Mengisi 

data diri 

pemohon 

√ √ √ 

Mengunduh 

Surat 

Permohonan 

Tera UTTP 

√ √ √ 

Mengubah 

Profil 
√ √ √ 

 

5. KESIMPULAN  

 Pada pembahasan yang sudah dijelaskan 

di atas dapat disimpulkan untuk mendukung 

kinerja pegawai dalam Pelayanan Tera, maka 

dirancanglah sebuah website Pelayanan Tera 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062      Nur dkk 

  871  

dengan menggunakan tools figma. Figma dapat 

digunakan untuk merancang tampilan web 

dengan UI yang menarik, modern dan mudah 

dipahami user. Dengan dibuatnya rancangan ini 

penulis berharap pelayanan tera dapat lebih 

maksimal dalam melayani masyarakat. 
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